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Pembaca yang Terhormat, 
Penerbitan Jurnal PGSD volume 7 nomor 2 (bulan Nopember) tahun 2014 ini 
diharapkan dapat mempublikasikan beberapa hasil penelitian yang bermanfaat dalam 
memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran, baik di PGSD maupun di Sekolah 
Dasar. Artikel hasil penelitian merupakan artikel yang menitikberatkan pada pembahasan 
dalam upaya pengembangan kegiatan pendidikan melalui penerapan pendekatan dalam proses 
pembelajaran di PGSD dan di Sekolah Dasar. 
Artikel yang ditampilkan dalam edisi ini merupakan tinjauan dan hasil penelitian antara 
lain membahas tentang pendekatan saintifik dan model-model pembelajarannya, 
pengembangan model pembelajaran informan-investigator, penerapan model Quantum 
Teaching, Pemertahanan Bahasa Rejang, Pembelajaran Musik Ansambel, Penerapan Metode 
PAIKEM, penerapan Model ARIAS, penerapan Mastery Learning, dan penerapan Metode 
Tanya Jawab. 
Semoga artikel-artikel ilmiah  yang ditampilkan pada edisi ini akan bermanfaat dan 
bermakna bagi perbaikan proses pendidikan di masa yang akan datang, khususnya bagi PGSD 
dan pendidikan di Sekolah Dasar. Selanjutnya sumbangan hasil karya ilmiah baik berupa hasil 
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Tujuan penelitian ini adalah: (1) Meningkatkan kualitas proses & hasil pembelajaran 
menulis puisi dengan menerapkan  model ARIAS dan menggunakan pendekatan 
lingkungan. (2)  Mengembangkan karakter siswa melalui penerapan model ARIAS 
dengan menggunakan pendekatan lingkungan. Jenis penelitian yang dilakukan adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 2 siklus. Setiap siklus terdiri 
dari tahap: 1) perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) pengamatan dan 4) refleksi.  Data 
dikumpulkan melalui dokumentasi, observasi, dan wawancara.  Data observasi dianalisis 
dengan rumus rata-rata skor, hasil belajar dianalisis dengan rumus nilai rata-rata, dan 
karakter dengan rumus persentase. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut: 1) Penerapan model ARIAS berbasis lingkungan dapat meningkatkan 
aktivitas pembelajaran menulis puisi di Kelas VA SDN 42 Kota Bengkulu, yakni: (a) 
meningkatkan aktivitas guru,  dengan perolehan rata-rata skor 29 (kriteria cukup) pada 
siklus I dan meningkat 32,5 (kriteria baik) pada siklus II, (b) meningkatkan aktivitas 
siswa,  dengan perolehan rata-rata skor 31  (kriteria baik) pada siklus I dan meningkat 
menjadi 34,5 (kriteria baik) pada siklus II, 2) Penerapan model ARIAS berbasis 
lingkungan pada pembelajaran menulis puisi dapat meningkatkan kemampuan  menulis 
puisi siswa di kelas VA SDN 42 Kota Bengkulu,  dengan hasil ketuntasan belajar klasikal  
siklus I yakni 64,7% dari 34 siswa yang mengikuti tes  nilai rata-rata 67,3 meningkat pada 
siklus II dengan ketuntasan belajar klasikal 79,4%, nilai rata-rata 75,2. Penerapan model 
ARIAS dengan pendekatan  lingkungan pada pembelajaran menulis puisi  dapat 
mengembangkan karakter siswa kelas VA SDN 42 Kota Bengkulu. Ditunjukkan dengan 
persentase pengembangan nilai-nilai karakter yang ditanamkan, yaitu: (a) sikap peduli 
lingkungan pada siklus 1  mencapai tingkatan membudaya secara konsisten sebesar 50% 
dan berkembang menjadi 76,5% dari 34 siswa pada siklus II, (b) sikap disiplin pada 
siklus 1 yang mencapai tingkatan membudaya secara konsisten sebesar 55,8% dan 
berkembang menjadi 73,5% dari 34 siswa pada siklus II, (c) sikap kreatif pada siklus 1 
yang mencapai tingkatan membudaya secara konsisten sebesar 58,8% dan berkembang 
menjadi 79,4% dari 34 siswa pada siklus II.  
 





Pelajaran Bahasa Indonesia memuat empat 
keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh 
peserta didik yakni (1) menyimak, (2) berbicara, 
(3) membaca, dan (4) menulis. Keempat 
keterampilan berbahasa memiliki  keterkaitan 
satu sama lain atau satu sama lain tidak dapat 
dipisahkan.  
Dari keempat keterampilan yang perlu 
dikuasai oleh peserta, keterampilan menulis  
merupakan keterampilan bahasa yang paling 
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sulit.  Nurgiyantoro (2001: 296) menjelaskan 
dibandingkan tiga kemampuan bahasa yang lain 
(menyimak, berbicara, dan membaca), 
kemampuan menulis sulit dikuasai. Hal itu, 
disebabkan kemampuan menulis menghendaki 
penguasaan berbagai unsur kebahasaan dan unsur 
isi karangan.  
Berkenaan dengan unsur isi karangan 
kesulitan dapat berupa kebingungan dalam 
memulai kalimat pembuka karangan. Penulis  
kurang percaya diri dalam mengungkapkan 
imaninasinya ke dalam  tulisan. Hal itu, tampak 
kebiasaan  ketika mulai menulis,  tulisan baru 
beberapa kalimat  sudah dihapus kemudian 
mencoba  menulis lagi dengan kalimat yang 
berbeda. 
Keterampilan menulis sangat penting 
dikuasai oleh semua peserta didik, sebab    
keterampilan  menulis ide-ide atau kreativitas  
peserta didik   akan dapat diekspresikan melalui  
rangkaian kata.  Keterampilan menulis dapat 
dilatihkan mulai dari SD, umpamanya di SDN 42 
yang terletak di Taman Remaja yang memiliki 
lingkungan strategis dalam mengeksplor 
imajinasi siswa sekaligus upaya mengajak siswa 
dalam mencintai lingkungan. 
Ada beberapa permasalahan yang diperoleh 
dari hasil wawancara di SDN 42 yakni: (1) siswa 
kurang percaya diri dalam mengungkapkan ide 
dalam menulis puisi, (2) guru belum 
memanfaatkan lingkungan belajar secara optimal 
(4) siswa tidak diikutsertakan dalam 
mengevaluasi tulisan yang  mereka buat (5)  guru 
kurang mengembangkan nilai-nilai karakter 
siswa melalui pembelajaran menulis, dan (6) 
hasil belajar siswa belum mencapai ketuntasan 
belajar bahasa Indonesia yakni ≥70 (Depdiknas, 
2006: 9), khususnya menulis puisi   
Berdasarkan permasalahan di atas,  salah 
satu model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan rasa percaya diri dan 
mengembangkan  imajinasi siswa dalam menulis 
puisi, dan pada gilirannya diharapkan dapat 
mencapai ketuntasan hasil belajar adalah model 
Assurance, Relevance, Interest, Assessment, dan 
Satisfaction (ARIAS).  Model pembelajaran ini 
akan lebih efektif meningkatkan percaya diri 
siswa dan mengeksplor imajinasi siswa dengan 
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber 
belajar. Yusron (2012: 213) mengemukakan 
hakikat inderawi dari semua respon dapat 
dirasakan ketika kita melakukan kontak langsung 
dengan dunia alamiah yang memberikan inspirasi 
bagi karya kreatif. Selanjutnya  Winarni (2012: 
106) mengatakan lingkungan merupakan suatu 
tempat yang dapat dijadikan suatu sarana 
pembelajaran untuk siswa, guru, orang tua 
maupun masyarakat sekitar sekolah. Lingkungan 
yang dimaksud baik itu lingkungan dalam 
sekolah maupun lingkungan luar sekolah. 
Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber 
belajar dalam pembelajaran menulis puisi,  siswa 
tidak hanya mengembangkan ide-ide bertema 
lingkungan sekaligus sosialisasi kepada  siswa 
mencintai lingkungan. Sosialisasi ini sangat 
diperlukan untuk mengembangkan nilai karakter 
peduli lingkungan bagi siswa. Menurut Uno dan 
Nurdin (2012: 136) Penanaman pemahaman dan 
kesadaran tentang pentingnya menjaga 
kelestarian kualitas lingkungan sangat baik 
apabila mulai diterapkan pada anak usia dini. Hal 
ini dapat dilakukan melalui kegiatan 
pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan 
sebagai sumber belajar. Melalui lingkungan 
siswa tidak hanya dapat mengembangkan ide-ide 
atau gagasan mereka namun dapat menanamkan 
nilai karakter seperti tidak memaku-maku pohon, 
tidak mencoret-coret pohon, dan tidak 
membuang sampah sembarangan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka 
permasalahan yang akan diajukan adalah, 
“Apakah penerapan model ARIAS berbasis 
lingkungan dapat meningkatkan aktivitas & hasil 
pembelajaran  menulis puisi siswa kelas VA 
SDN 42 Kota Bengkulu?   
Menurut Tarigan (2008: 3) menulis 
merupakan suatu keterampilan berbahasa yang 
dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak 
langsung, tidak secara tatap muka dengan orang 
lain. Lebih lanjut Suparno (2006: 1.3) 
mendefinisikan menulis sebagai suatu kegiatan 
penyampaian pesan (komunikasi) dengan 
menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau 
medianya. Salah satu bentuk tulisan adalah puisi.  
Puisi menurut Nurgiyantoro (2005: 313) 
sangkitkan tafsiran makna yang lebih luas.  
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Selanjutnya Rosdiana (2008: 7.5) menyatakan 
puisi merupakan kumpulan kata yang disusun 
dengan cara mengelompokkan ke bawah terdiri 
atas kata-kata yang bermakna lebih luas dan 
lebih dalam daripada prosa. Sedangkan menurut  
Suyatno, dkk (2008:146) proses  menulis sebuah  
puisi: (1)  menentukan ide, (2) pemilihan kata, 
dan (3) menulis puisi. 
Model pembelajaran ARIAS merupakan 
model pembelajaran yang menanamkan rasa 
yakin atau percaya diri kepada siswa. Dengan 
kepercayaan diri, diharapkan siswa dapat 
mengembangkan daya imajinasi yang dituangkan 
dalam bentuk tulisan. Melalui model ini juga 
siswa diberikan motivasi agar minat dan 
perhatian siswa tetap ada selama proses 
pembelajaran. Pembelajaran yang sesuai dengan  
kehidupan  siswa sehari-hari  mempermudah 
siswa untuk memahami pembelajaran yang 
dilaksanakan. Setelah menumbuhkan rasa 
percaya diri, memotivasi serta apa yang diajarkan 
sesuai dengan kehidupan siswa, maka diberikan 
evaluasi dan melalui evaluasi tersebut siswa bisa 
merasakan rasa bangga atas hasil kerjanya 
dengan adanya penguatan atau memberikan 
penghargaan kepada siswa (Wahyudi, 2010). 
Menurut Ahmadi (2011: 71) model 
pembelajaran ARIAS terdiri dari lima komponen 
yaitu assurance, relevance, interest, assessment, 
dan satisfaction.  Kelima  komponen tersebut 
merupakan  satu  kesatuan yang diperlukan 
dalam kegiatan pembelajaran.  
Komponen pertama model pembelajaran 
ARIAS adalah  assurance (percaya diri),  yakni 
berhubungan  dengan sikap percaya, yakin akan 
berhasil atau yang  berhubungan  dengan  
harapan untuk berhasil. Menurut Dimyati dan 
Mudjiono (2006: 245) rasa percaya diri timbul 
dari keinginan mewujudkan diri bertindak dan 
berhasil.  
Komponen kedua model pembelajaran 
ARIAS, relevance, yaitu berhubungan dengan 
kehidupan siswa baik berupa pengalaman 
sekarang atau yang telah dimiliki maupun yang 
berhubungan dengan keadaan yang akan datang. 
Siswa merasa kegiatan pembelajaran yang 
mereka ikuti memiliki nilai, bermanfaat dan 
berguna bagi kehidupan mereka. Siswa akan 
terdorong mempelajari sesuatu kalau apa yang 
akan dipelajari ada kaitannya dengan kehidupan 
mereka dan memiliki tujuan yang jelas.  
Komponen ketiga model pembelajaran 
ARIAS, interest, adalah yang berhubungan 
dengan minat siswa. Menurut Slameto (2010: 57) 
minat adalah kecendrungan yang tetap untuk 
memperhatikan dan mengenang beberapa 
kegiatan.  Minat belajar yang besar cenderung 
menghasilkan prestasi  yang tinggi dan 
sebaliknya. Dalam  kegiatan pembelajaran  minat  
tidak hanya  harus  dibangkitkan  melainkan juga 
harus dipelihara  selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung. 
Komponen  keempat model pembelajaran 
ARIAS adalah assessment, yaitu yang 
berhubungan dengan evaluasi terhadap siswa. 
Evaluasi merupakan  penilaian  atau  penaksiran  
kemampuan yang dimiliki anak sehingga dari 
hasil assessment tersebut dapat diketahui sejauh 
mana hasil belajar yang telah diperoleh siswa. 
Menurut Ahmadi dan Widodo (2004:198) 
melalui evaluasi, dapat diketahui kemajuan-
kemajuan belajar yang dialami oleh anak, dapat 
ditetapkan keputusan penting mengenai apa yang 
telah diperoleh dan diketahui anak, serta dapat 
merencanakan apa yang seharusnya dilakukan 
pada tahap berikutnya.  
Komponen  kelima  model  pembelajaran 
ARIAS  adalah  satisfaction yaitu yang  
berhubungan  dengan  rasa  bangga, puas atas 
hasil yang dicapai. Dalam teori belajar 
satisfaction adalah reinforcement (penguatan). 
Siswa yang telah berhasil mengerjakan atau 
mencapai sesuatu merasa bangga/puas atas 
keberhasilan tersebut.  Keberhasilan  dan  
kebanggaan  itu menjadi penguat bagi siswa  
tersebut  untuk  mencapai  keberhasilan.  
Kebanggaan, rasa puas dapat timbul dari dalam 
diri individu sendiri yang disebut kebanggaan 
intrinsik di mana individu merasa puas dan 
bangga telah berhasil mengerjakan, mencapai 
atau mendapat sesuatu.  
Seseorang merasa bangga dan puas karena 
apa yang dikerjakan dan dihasilkan mendapat 
penghargaan baik bersifat verbal maupun 
nonverbal dari orang lain atau lingkungan. 
Menurut Suciati (2007: 3.18) strategi yang dapat 
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dilakukan untuk meningkatkan kepuasan siswa, 
diantaranya adalah: 1) menumbuhkan motivasi 
intrinsik siswa untuk belajar, 2) menumbuhkan 
motivasi ekstrinsik dengan cara memberi 
penghargaan apabila siswa berhasil menguasai 
suatu keterampilan dengan baik, 3) memberi 
balikan terhadap hasil belajar siswa dengan 
menggunakan kriteria yang telah disepakati di 
kelas.         
Adapun tahap penggunaan model 
pembelajaran ARIAS dalam pembelajaran yaitu : 
1. Memotivasi siswa (assurance). 
2. Menyampaikan tujuan (relevance). 
3. Menyajikan informasi dan menggunakan 
teknik yang bervariasi untuk menarik minat 
siswa (interest). 
4. Evaluasi (assesment). 
5. Memberikan penghargaan (saticfaction)  
(Wahyudi, 2010). 
Menurut Hamalik (2011: 195) Lingkungan 
adalah sesuatu yang ada di alam sekitar yang 
memiliki makna atau pengaruh tertentu kepada 
individu. Sedangkan menurut Uno dan Nurdin 
(2012: 146) konsep pembelajaran dengan 
menggunakan lingkungan merupakan sebuah 
konsep pembelajaran yang mengidentikkan 
lingkungan sebagai salah satu sumber belajar. 
Hal tersebut dapat dimanfaatkan untuk 
memecahkan masalah lingkungan dan untuk 
memadukan peserta didik dengan lingkungannya, 
agar mereka memiliki rasa cinta, peduli dan 
tanggung jawab terhadap lingkungannya.  
Ada bermacam cara untuk menggunakan 
sumber belajar dalam lingkungan untuk 
kepentingan pembelajaran. Umumnya dapat 
digolongkan menjadi dua, yaitu seperti berikut 
ini:  
1. Membawa anak ke dalam lingkungan dan 
masyarakat untuk keperluan pembelajaran 
(karyawisata, service project, school 
camping, survey, dan interview) 
2. Membawa sumber-sumber dari lingkungan 
ke dalam kelas untuk kepentingan 
pembelajaran (Winarni, 2012: 111). 
 
Pembelajaran bahasa Indonesia tidak hanya 
sebatas mengajar untuk pemenuhan kompetensi 
dasar dari kurikulum yang digunakan, tetapi juga 
menjadi sarana untuk mengembangkan karakter  
siswa. Adapun karakter-karakter yang akan 
dikembangkan dalam menulis puisi berbasis 
lingkungan adalah sebagai berikut ini: 
1. peduli lingkungan yaitu siswa ikut serta 
dalam menjaga dan merawat tanaman serta 
menjaga kebersihan lingkungan di sekitar 
sekolah. 
2. disiplin yaitu siswa dalam mengumpulkan 
tugas tepat pada waktunya serta mengajak 
siswa lainnya untuk menjaga ketertiban 
kelas. 
3. sikap kreatif yaitu siswa mampu 
mengembangkan ide dan memilih kata-kata 
yang tepat dalam menulis puisi. 
Metode Penelitian 
Jenis Penelitian yang digunakan adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research), yang dilaksanakan dalam beberapa 
siklus. Masing-masing siklus terdiri dari 
perncanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.  
Subjek penelitian adalah kelas VA SDN 42 Kota 
Bengkulu.  
Instrumen penelitian yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah 
(1) Lembar non tes yakni Lembar observasi guru, 
Lembar observasi siswa, dan Lembar observasi 
pengembangan karakter. Dalam lembar observasi 
pengembangan karakter ini terdapat kriteria 
penilaian yaitu: belum terlihat (BT), mulai 
terlihat (MT), mulai berkembang(MB), 
membudaya secara konsisten (MK); dan (2) 
Lembar tes, berupa hasil menulis puisi siswa. 
Pengumpulan data dilakukan melalui 
pengamatan, wawancara, dan dokumentasi.  Data 
dianalisis menggunakan rumus persentase. 
Hasil Penelitian 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas 
dilakukan dalam dua siklus. Masing-masing 
siklus terdiri dari satu kali pertemuan.  Deskripsi 
hasil penelitian setiap siklus dikemukakan 
berikut ini. 
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Deskripsi dan Refleksi Hasil Observasi Aktivitas  
Guru  
Berdasarkan hasil analisis data aktivitas 
terhadap guru  pada siklus I diperoleh skor 29 
(kategori cukup). Aspek aktivitas guru pada 
siklus I termasuk dalam kategori cukup, meliputi: 
a) Guru kurang sistematis dalam mengajukan 
pertanyaan tentang langkah-langkah menulis 
puisi. (Interest) 
b) Guru kurang memancing dan memotivasi 
siswa untuk bertanya bila ada yang belum 
jelas. (Interest) 
c) Guru kurang jelas dalam menginstruksikan 
meminta untuk mengamati lingkungan luar 
sekolah. (Interest) 
d) Guru membimbing hanya sebagian siswa 
untuk mengemukakan idenya yang berkaitan 
dengan pengamatan di lingkungan luar 
sekolah untuk dijadikan tema puisi. 
(Interest) 
e) Guru kurang mengarahkan siswa untuk 
menuliskan beragam ide, gagasan yang 
muncul dipikiran mereka. (Interest) 
f) Guru membimbing hanya sebagian siswa 
mengembangkan ide atau gagasan mereka 
menjadi sebuah puisi sesuai EYD. (Interest) 
g) Guru membimbing hanya sebagian siswa 
bertukar hasil tulisan dengan temannya untuk 
memberikan umpan balik. (Assessment) 
h) Guru membimbing hanya sebagian siswa 
untuk membaca dan mengoreksi hasil tulisan 
temannya. (Assessment) 
i) Guru kurang membimbing siswa 
memperbaiki penggunaan tata bahasa, ejaan, 
dan tanda baca dalam menulis puisi. 
(Assessment) 
Ada beberapa aspek untuk pengamatan 
aktivitas guru pada siklus I yang termasuk ke 
dalam kategori baik, yaitu: 
a) Guru meminta beberapa orang siswa 
menceritakan tempat atau objek wisata yang 
pernah dikunjungi. (Assurance) 
b) Guru menyampaikan semua tujuan 
pembelajaran kepada siswa. (Relevance) 
c) Guru memberikan penghargaan kepada siswa 
yang telah maju.  (Satisfaction) 
d) Guru meminta siswa untuk mengumpulkan 
puisi yang telah dibuat. (Satisfaction) 
Refleksi dilakukan untuk memperbaiki 
aktivitas guru yang termasuk kriteria cukup 
menjadi kriteria baik. Langkah-langkah 
perbaikan aktivitas guru yang termasuk dalam 
kriteria cukup yang telah dilakukan pengamat 1 
dan pengamat 2 terhadap aktivitas guru 
dikemukakan berikut ini: 
a) Dalam mengajukan pertanyaan guru harus 
sistematis. (Interest) 
b) Guru mampu memancing dan memotivasi 
siswa untuk bertanya bila ada yang belum 
jelas. (Interest) 
c) Guru memberikan pengarahan dan instruksi 
yang jelas ketika siswa mengamati 
lingkungan luar sekolah. (Interest) 
d) Guru membimbing siswa secara menyeluruh 
untuk mengemukakan idenya yang berkaitan 
dengan pengamatan di lingkungan luar 
sekolah untuk dijadikan tema puisi. 
(Interest) 
e) Guru mengarahkan dan membimbing siswa 
untuk menuliskan beragam ide, gagasan yang 
muncul sesuai dengan hasil pengamatan. 
(Interest) 
f) Guru membimbing siswa mengembangkan 
ide atau gagasan mereka menjadi sebuah 
puisi sesuai EYD. (Interest) 
g) Guru membimbing siswa bertukar hasil 
tulisan dengan temannya untuk memberikan 
umpan balik. (Assessment) 
h) Guru membimbing siswa untuk membaca 
dan mengoreksi hasil tulisan temannya. 
(Assessment) 
i) Guru membimbing siswa untuk memperbaiki 
penggunaan tata bahasa, ejaan, dan tanda 
baca dalam menulis puisi. (Assessment) 
j) Guru memberikan penghargaan kepada siswa 
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Deskripsi dan Refleksi Hasil Observasi Aktivitas 
Siswa 
Hasil analisis data aktivitas siswa  pada 
siklus I  diperoleh skor 31 (kategori baik). Aspek 
aktivitas siswa yang termasuk kriteria baik, yaitu: 
a. Siswa menceritakan tempat atau objek wisata 
yang pernah dikunjungi. (Assurance) 
b. Siswa menyimak tujuan pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru. (Relevance) 
c. Siswa mengamati lingkungan luar sekolah. 
(Interest) 
d. Siswa mengembangkan ide atau gagasan 
mereka menjadi sebuah puisi yang utuh 
sesuai EYD. (Interest) 
e. Siswa yang telah maju ke depan kelas 
mendapat penghargaan dari guru.  
(Satisfaction) 
f. Siswa mengumpulkan puisi yang telah 
dibuat. (Satisfaction) 
Sedangkan aspek aktivitas siswa yang 
termasuk kriteria cukup, yaitu: 
a. Siswa kurang sistematis dalam menjawab 
pertanyaan yang diajukan guru. (Interest) 
b. Siswa kurang bertanya mengenai materi yang 
belum jelas. (Interest) 
c. Siswa kurang mampu mengemukakan idenya 
berkaitan dengan pengamatan di lingkungan 
luar sekolah untuk dijadikan tema puisi. 
(Interest) 
d. Siswa kurang mampu menuliskan beragam 
ide, gagasan yang muncul dipikiran mereka. 
(Interest) 
e. Siswa kurang mampu mengembangkan ide 
atau gagasan mereka menjadi sebuah puisi 
yang utuh sesuai EYD. (Interest) 
f. Siswa kurang membaca dan mengoreksi hasil 
tulisan temannya. (Assessment) 
g. Siswa kurang memperbaiki penggunaan tata 
bahasa, ejaan, dan tanda baca dalam menulis 
karangan deskripsi. (Assessment) 
Refleksi dilakukan untuk memperbaiki 
aktivitas siswa yang termasuk kriteria cukup 
menjadi kriteria baik. Langkah-langkah 
perbaikan aktivitas siswa yang termasuk dalam 
kriteria cukup dikemukakan berikut ini. 
a) Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan 
guru dengan sistematis. (Interest) 
b) Siswa bertanya mengenai materi yang belum 
jelas. (Interest) 
c) Siswa mengemukakan idenya yang berkaitan 
dengan pengamatan di lingkungan luar 
sekolah untuk dijadikan tema karangan. 
(Interest) 
d) Siswa menuliskan beragam ide, gagasan yang 
muncul dipikiran mereka. (Interest) 
e) Siswa mengembangkan ide atau gagasan 
mereka menjadi karangan deskripsi yang utuh 
sesuai EYD. (Interest) 
f) Siswa membaca dan mengoreksi hasil tulisan 
temannya. (Assessment) 
g) Siswa memperbaiki penggunaan tata bahasa, 
ejaan, dan tanda baca dalam menulis 
karangan deskripsi. (Assessment) 
Hasil Tes Menulis puisi 
Siswa Kelas VA SDN 42 Kota Bengkulu 
berjumlah 34 orang. Berdasarkan hasil tes, nilai 
tersebut dianalisis dengan mencari nilai rata-rata 
kelas dan kriteria ketuntasan belajar klasikal. 
Siswa yang tuntas pada pembelajaran siklus I 
berjumlah 21 orang dari 34 orang, persentase 
ketuntasan belajar klasikalnya adalah 62%. Hasil 
belajar ini belum  tuntas,  menurut Depdiknas 
(2006: 42) hasil belajar dikatakan tuntas jika 
ketuntasan hasil belajar secara klasikal mencapai 
75% siswa mendapat nilai ≥ 70. Persentase 
ketuntasan hasil belajar klasikal Bahasa 
Indonesia pada materi menulis puisi disajikan 
pada diagram di bawah ini. 
 
 
Gambar 1. Ketuntasan Belajar Siklus I 
 
Pengembangan Nilai Karakter siswa 
Data hasil observasi karakter siswa siswa 
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(a) Sikap peduli lingkungan menunjukkan 50 % 
dari 34 siswa telah mencapai tingkatan 
membudaya secara konsisten, 29,4 % dari 34 
siswa mencapai tingkatan mulai 
berkembang, 20,5 % dari 34 siswa mencapai 
tingkatan mulai timbul. 
(b) Sikap disiplin menunjukkan 55,8 % dari 34 
siswa telah mencapai tingkatan membudaya 
secara konsisten, 20,5 % dari 34 siswa 
mencapai tingkatan mulai berkembang, 23,5 
% dari 34 siswa mencapai tingkatan mulai 
timbul. 
(c) Sikap kreatif menunjukkan 58,8 % dari 34 
siswa telah mencapai tingkatan membudaya 
secara konsisten, 20,5 % dari 34 siswa 
mencapai tingkatan mulai berkembang, 20,5 
% dari 34 siswa mencapai tingkatan mulai 
timbul. 
Ketidaktuntasan pada siklus I ini  karena 
pembelajaran  belum optimal. Siswa cenderung 
belum berani menuangkan  ide-ide ke dalam 
bentuk puisi. Hal ini dapat dilihat pada lembar 
observasi guru dan siswa selama proses 
pembelajaran. Pada lembar observasi guru 
maupun lembar observasi siswa masih terdapat 
aspek-aspek penilaian yang telah ditemukan 
dalam observasi serta masih perlu diperbaiki. 
Dengan demikian memerlukan refleksi untuk 
perbaikan  proses  pembelajaran pada siklus 
selanjutnya. 
Siklus II 
Perlaksanaan pada siklus II ini  tindak lanjut 
dari  pembelajaran  siklus I yang belum berhasil. 
Sasarannya adalah untuk memperbaiki aspek-
aspek yang dinilai belum berhasil pada siklus I. 
Langkah-langkah yang dilakukan pada siklus  II 
adalah berikut ini. 
Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Guru 
Berdasarkan hasil analisis keseluruhan 
data aktivitas guru pada siklus II diperoleh skor 
rata–rata yaitu 32,5. Aspek  yang termasuk 
kriteria cukup berdasarkan observasi adalah: 
a) Guru kurang sistematis dalam mengajukan 
pertanyaan. (Interest) 
b) Guru kurang meminta siswa untuk bertanya 
bila ada yang belum jelas. (Interest) 
c) Guru kurang meminta siswa untuk mengamati 
lingkungan taman satwa. (Interest) 
d) Guru membimbing hanya sebagian siswa 
untuk mengemukakan idenya yang berkaitan 
dengan pengamatan di taman satwa untuk 
dijadikan tema puisi. (Interest) 
e) Guru membimbing hanya sebagian siswa 
untuk mengembangkan ide atau gagasan 
mereka menjadi sebuah puisi. (Interest) 
f) Guru meminta salah satu siswa menuliskan 
puisi di papan tulis. (Interest) 
g) Dengan bimbingan guru siswa memperbaiki 
penggunaan tata bahasa, ejaan, dan tanda 
baca dalam menulis puisi. (Assessment) 
Aspek yang diamati dan sudah termasuk 
dalam kategori baik yaitu: 
a. Guru meminta beberapa orang siswa 
menceritakan tempat atau objek wisata yang 
pernah dikunjungi. (Assurance) 
b. Guru menyampaikan semua tujuan 
pembelajaran kepada siswa. (Relevance) 
c. Guru mengarahkan siswa untuk menuliskan 
beragam ide, gagasan yang muncul dipikiran 
mereka. (Interest) 
d. Guru mengarahkan siswa untuk bersama-
sama mengoreksi puisi yang telah ditulis di 
papan tulis. (Assessment) 
e. Guru memberikan penghargaan kepada siswa 
yang telah maju.  (Satisfaction) 
f. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan 
puisi yang telah dibuat. (Satisfaction) 
Proses pembelajaran Bahasa Indonesia 
dengan menerapkan model ARIAS berbasis 
lingkungan untuk meningkatkan kemampuan 
menulis karangan deskripsi pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia siswa kelas VA SDN 42 kota 
Bengkulu telah menunjukkan adanya 
peningkatan. Guru sudah melaksanakan hampir 
semua aspek observasi yang termasuk kriteria 
baik, hal ini terlihat dari rata-rata skor yang 
diberikan 2 orang pengamat yaitu  yang termasuk 
kriteria baik. 
Tiga aspek observasi aktivitas guru yang 
termasuk kriteria cukup masih dapat ditingkatkan 
lagi yakni dengan cara: (a) sebaiknya guru lebih 
memberikan bimbingan kepada siswa dalam 
Abdul Muktadir 
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membaca dan mengoreksi hasil tulisan temannya 
sehingga hasil dari mengoreksi dapat menjadikan 
karangan saiswa menjadi lebih baik, (b) 
sebaiknya guru memberikan bimbingan kepada 
siswa dalam memperbaiki isi tulisannya masing-
masing, (c) guru lebih memberi bimbingan 
kepada siswa dalam memeriksa kembali hasil 
tulisannya baik dalam penggunaan tata bahasa, 
ejaan dan tanda baca. Kelemahan pada aktivitas 
guru di siklus II ini tidak terlalu berdampak 
signifikan terhadap pembelajaran, sehingga 
penelitian ini dapat diakhiri. 
Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
Berdasarkan hasil analisis keseluruhan data 
aktivitas siswa pada siklus II diperoleh skor rata-
rata 34,5.  Ada beberapa  aspek penilaian yang 
belum mencapai kriteria baik, adalah:  
a) Siswa kurang sistematis dalam menjawab 
pertanyaan yang diajukan guru. (Interest) 
b) Siswa kurang bertanya mengenai materi yang 
belum jelas. (Interest) 
c) Siswa kuranng berani menuliskan hasil 
karangannya di papan tulis. (Interest) 
d) Siswa kurang memperhatikan pengarahan 
guru untuk bersama-sama mengoreksi puisi 
yang telah ditulis di papan tulis. (Assessment) 
Aspek yang diamati dan sudah termasuk 
dalam kategori baik, yaitu: 
a. Siswa percaya diri ketika menceritakan 
tempat atau objek wisata yang pernah 
dikunjungi. (Assurance) 
b. Siswa menyimak tujuan pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru. (Relevance) 
c. Siswa mengamati lingkungan taman satwa. 
(Interest) 
d. Siswa berani mengemukakan idenya yang 
berkaitan dengan pengamatan di lingkungan 
taman satwa untuk dijadikan tema puisi. 
(Interest) 
e. Siswa berani menuliskan beragam ide, 
gagasan yang muncul dipikiran mereka. 
(Interest) 
f. Siswa mampu mengembangkan ide atau 
gagasan mereka menjadi sebuah puisi. 
(Interest) 
g. Siswa memperbaiki penggunaan tata bahasa, 
ejaan, dan tanda baca dalam menulis puisi. 
(Assessment) 
h. Siswa yang telah maju ke depan kelas 
mendapat penghargaan dari guru.  
(Satisfaction) 
i. Semua siswa mengumpulkan puisi yang telah 
dibuat. (Satisfaction) 
Proses pembelajaran Bahasa Indonesia 
dengan menerapkan model ARIAS berbasis 
lingkungan untuk meningkatkan kemampuan 
menulis puisi siswa kelas VA SDN 42 Kota 
Bengkulu ini telah menunjukkan hasil yang 
meningkat. Siswa sudah dapat menulis puisi. 
Siswa telah melakukan hampir semua aktivitas 
pembelajaran yang sesuai dengan aspek 
observasi yang termasuk kriteria baik, hal ini 
terlihat dari rata-rata skor yakni 34,5 (kriteria 
baik). 
Hasil Tes Menulis Puisi Siswa 
Siswa Kelas VA SDN 42 Kota Bengkulu 
berjumlah 34 orang. Siswa yang mengikuti tes 
pada siklus II juga berjumlah 34 orang. Tes 
siklus II menunjukkan bahwa siswa yang tuntas 
pada pembelajaran siklus II berjumlah 27 siswa 
dari 34 siswa dengan persentase ketuntasan 
belajar klasikal 79,4 %. Hasil belajar ini telah 
dikatakan tuntas. Persentase ketuntasan hasil 
belajar klasikal Bahasa Indonesia pada materi 
menulis puisi disajikan pada diagram di bawah 
ini: 
 Gambar 2. Ketuntasan Belajar Siklus II 
 
Berdasarkan hasil tes pada siklus II terlihat 
bahwa proses pembelajaran sudah tuntas, karena 
telah mencapai standar ketuntasan belajar secara 
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Kota Bengkulu yaitu apabila 75 % siswa 
mendapatkan nilai ≥70.  
Proses pembelajaran yang sudah berjalan 
dengan baik pada siklus II memberikan pengaruh 
yang besar pada hasil belajar siswa. Hasil belajar 
pada siklus II mencapai hasil yang sangat baik, 
nilai rata-rata kelas sebesar 75,2 dengan 
ketuntasan belajar klasikal mencapai 79,4 %. 
Sehingga PTK dengan menerapkan model ARIAS 
berbasis lingkungan untuk meningkatkan 
kemampuan menulis puisi pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia siswa kelas VA SDN 42 Kota 
Bengkulu ini dapat diakhiri. 
Pengembangan  Karakter Siswa 
Data hasil observasi karakter siswa pada 
pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia 
siklus II adalah sebagai berikut: 
(a) Sikap peduli lingkungan menunjukkan 
76,5% dari 34 siswa telah mencapai kategori 
membudaya secara konsisten, 14,7% dari 34 
siswa mencapai kategori mulai berkembang, 
8,8% dari 34 siswa mencapai kategori mulai 
timbul. 
(b) Sikap disiplin menunjukkan 73,5% dari 34 
siswa telah mencapai kategori membudaya 
secara konsisten, 14,7% dari 34 siswa 
mencapai kategori mulai berkembang, 11,7% 
dari 34 siswa mencapai kategori mulai 
timbul. 
(c) Sikap kreatif menunjukkan 79,4 % dari 34 
siswa telah mencapai kategori membudaya 
secara konsisten, 11,7% dari 34 siswa 
mencapai kategori mulai berkembang, 8,8% 
dari 34 siswa mencapai kategori mulai 
timbul. 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian dengan  penerapan model 
ARIAS berbasis lingkungan  dari aktivitas 
pembelajaran dari siklus I ke siklus II mengalami 
peningkatan. Hal ini berdasarkan pada analisis 
aktivitas guru dan siswa.  Proses aktivitas 
pembelajaran pada siklus I dan siklus II  
mengalami peningkatan dari nilai rata-rata skor 
siklus I  29 (kriteria cukup) dari 13 butir poin 
observasi menjadi nilai rata-rata skor  32,5 
(kriteria baik) pada siklus II. Meningkatnya 
kemampuan guru dalam aktivitas pembelajaran 
karena guru telah melakukan perbaikan-
perbaikan kelemahan yang ada pada siklus I.  
Rata-rata skor pada aktivitas siswa di siklus 
I adalah 31 (kriteria baik) meningkat pada siklus 
II skor  rata-ratanya sebesar 34,5 (kriteria baik). 
Peningkatan  terjadi karena adanya perbaikan 
kelemahan pada siklus I. Dengan adanya 
peningkatan rata-rata skor berarti kualitas 
aktivitas pembelajaran mengalami peningkatan 
dengan penerapan pendekatan  model ARIAS 
berbasis lingkungan. 
Penerapan model ARIAS dalam 
pelaksanaanya memiliki tahap-tahap yaitu 
sebagai berikut ini:    
Pertama adalah tahap assurance. Pada tahap 
ini guru memotivasi siswa untuk menceritakan 
objek atau tempat yang pernah dikunjungi siswa. 
Melalui motivasi yang guru berikan dengan 
teknik bercerita dapat meningkatkan minat 
belajar, rasa percaya diri siswa. Menurut 
Mulyasa (2005: 83) bahwa dalam membuka 
pembelajaran harus memperhatikan hal-hal  
menarik minat siswa, membangkitkan motivasi, 
memberikan acuan dan memberikan kaitan.  
Kedua adalah tahap relevance. Tahap ini 
berhubungan dengan pengalaman  siswa  
dihubungkan dengan kegiatan penyampaian 
tujuan pembelajaran yang disampaikan guru. 
Tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh 
guru harus sesuai dengan pengalaman sosial  
siswa. 
Ketiga adalah tahap interest. Melalui 
komponen interst  ini guru menarik minat dan 
perhatian siswa. Dalam menarik minat dan 
perhatian siswa, guru   mengoptimalkan 
keterlibatan siswa selama PBM berlangsung, 
melalui tanya jawab.  Guru mengajukan 
pertanyaan  untuk menggali pengetahuan siswa 
yang telah dimiliki dan mengaitkannya  dengan 
pengetahuan yang baru. Menurut Piaget anak 
usia SD memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. 
Keempat adalah tahap assessment. Pada 
tahap ini siswa menampilkan hasil karyanya di 
depan kelas. Dari puisi tersebut, guru dan siswa 
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Kelima adalah tahap satisfaction. Setiap   
tahap penilaian hasil karya, siswa ditindaklanjuti 
dengan  penguatan dan penghargaan terhadap  
karya siswa, sehingga menumbuhkan rasa 
bangga siswa, pada gilirannya dapat 
meningkatkan  semangat dan percaya diri  siswa. 
Penguatan yang diberikan guru berupa pujian 
dan pin. Kemudian guru membimbing siswa 
untuk menyimpulkan hasil pembelajaran dan 
meminta siswa merefleksi kegiatan pembelajaran 
yang telah dilaksanakan.  
Berdasarkan hasil data dari hasil belajar 
menulis puisi  mengalami peningkatan dari siklus 
I ke siklus II melalui penerapan model ARIAS 
berbasis lingkungan. Peningkatan  dilihat dari 
ketuntasan belajar siswa pada siklus I hanya 
64,7% dari 34 siswa  dengan nilai rata-rata 67,3 
belum dikatakan tuntas menurut Depdiknas 
(2006:42) bahwa dikatakan tuntas jika siswa 
yang memperoleh nilai ≥70 sebanyak 75%. Pada 
siklus II mengalami peningkatan yaitu dengan 
ketuntasan klasikal 79,4% dari 34 siswa dengan 
nilai rata-rata 75,2. Hal ini karena pembelajaran 
yang dilaksanakan penerapan model ARIAS 
berbasis lingkungan  dan menjadikan 
pembelajaran berpusat pada siswa dengan 
menggali pengetahuan awal siswa dan 
menumbuhkan kepercayaan diri pada siswa.  
Dipertegas oleh  Bandura (dalam wahyudi, 2010) 
seseorang yang memiliki kepercayaan diri tinggi 
cenderung akan berhasil bagaimana pun 
kemampuan yang dimiliki.  
Hasil pengamatan karakter dengan 
penerapan model ARIAS berbasis lingkungan 
mengalami peningkatan di setiap siklusnya. 
Karakter yang dikembangkan adalah peduli 
lingkungan (membuang sampah pada tempatnya, 
tidak mencoret-coret pohon), disiplin 
(mengumpulkan tugas tepat waktu), dan kreatif 
(memilih kata-kata yang tepat dalam menulis 
puisi). Hal ini disebabkan adanya bimbingan 
guru dalam menciptakan pembelajaran yang 
berkarakter. 
Kesimpulan  
Kesimpulan penelitian sebagai berikut ini: 
1. Penerapan model ARIAS berbasis lingkungan 
dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran 
menulis puisi  yaitu: (a) meningkatkan 
aktivitas guru,  dengan perolehan rata-rata 
skor 29 (kriteria cukup)  siklus I dan 
meningkat 32,5 (kriteria baik) siklus II, (b) 
meningkatkan aktivitas siswa, dengan 
perolehan rata-rata skor 31 (kriteria baik)  
siklus I dan meningkat menjadi 34,5 (kriteria 
baik)  siklus II. 
2. Penerapan model ARIAS berbasis lingkungan  
dapat meningkatkan kemampuan  menulis 
puisi siswa kelas V SDN 42 Kota Bengkulu,  
dengan  ketuntasan belajar klasikal  siklus I 
adalah 64,7% dari 34 siswa dan nilai rata-
rata 67,3 meningkat pada siklus II dengan 
ketuntasan belajar klasikal 79,4% dan nilai 
rata-rata 75,2 .  
3. Penerapan model ARIAS berbasis lingkungan 
pada pembelajaran Bahasa Indonesia dapat 
mengembangkan karakter siswa kelas V 
SDN 42 Kota Bengkulu. Persentase 
pengembangan nilai-nilai karakter yakni: (a) 
sikap peduli lingkungan pada siklus 1 yang 
mencapai tingkatan membudaya secara 
konsisten sebesar 50% dan berkembang 
menjadi 76,5% dari 34 siswa pada siklus II, 
(b) sikap disiplin pada siklus 1 yang 
mencapai tingkatan membudaya secara 
konsisten sebesar 55,8% dan berkembang 
menjadi 73,5% dari 34 siswa pada siklus II, 
(c) sikap kreatif pada siklus 1 yang mencapai 
tingkatan membudaya secara konsisten 
sebesar 58,8% dan berkembang menjadi 
79,4% dari 34 siswa pada siklus II.  
Saran  
Berdasarkan pembahasan dan 
kesimpulan di atas terdapat beberapa saran yaitu: 
1. Diharapkan guru mampu menggunakan 
langkah-langkah ARIAS secara sistematis 
berbasis lingkungan.  
2. Guru perlu melakukan penelitian lebih lanjut 
dalam menerapkan model ARIAS berbasis 
lingkungan demi perbaikan kualitas 
pembelajaran agar kemampuan siswa dalam 
menulis puisi dapat terus ditingkatkan. 
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3. Dalam pembelajaran menulis puisi dengan 
menerapkan model ARIAS berbasis 
lingkungan, guru tidak hanya meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar namun diharapkan 
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